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Interview  (2)

(FJ): Bisa diceritakan asal muasal fengshui? 
(SL): Kelahiran ilmu feng shui pada jaman Kaisar Fu 
Xi (2852 – 2737 BC), terus berkembang dan men-
galami masa keemasan pada era Dinasti Sui (581 
– 618 AD), Dinasti Tang (618 – 906 AD) dan Lima 
Dinasti (907 – 960 AD). Waktu terjadi Revolusi Ke-
budayaan (1966 – 1976) feng shui mengalami masa 
kegelapan. Tetapi hal ini malah blessing in disguise, 
dengan banyaknya master feng shui yang keluar 
China, feng shui jadi makin tersebar dan dikenal di 
Western world countries. 

(FJ): Apakah ilmu feng shui itu terus berkem-
bang, atau tidak berubah sejak dari dulu? 
(SL): Didunia, segala sesuatunya senantiasa 
berubah dan berkembang. Begitu pula dengan 
feng shui. Kalau ribuan tahun silam, feng shui xian 
sheng (feng shui master) harus jalan turun naik gunung berminggu-minggu dalam 
melakukan analisa, maka sekarang bisa memakai kendaraan bermotor. Jadi memu-
dahkan dan menghemat waktu. Kalau jaman dulu menganalisa derasnya aliran air 
di sungai maka jaman sekarang mengamati seberapa busy nya traffic flow. Jadi ilmu 
feng shui senantiasa menyesuaikan dan mengikuti perubahan jaman.

(FJ): Ada berapa jenis feng shui? 
(SL): Secara garis besar, ada dua. Aliran bentuk (landform) atau xing shi pai dan kom-
pas (compass) atau li qi pai. Secara umum, approach Aliran “Bentuk “adalah dengan 
menganalisa kondisi lingkungan di sekitar rumah. Sedangkan Aliran “Kompas” lebih 
fokus ke arah hadap rumah. Dari pengalaman saya keduanya sama bergunanya dan 
keduanya saya pakai dalam analisa Feng Shui.

(FJ): Sampai dimana tingkat akurasi feng shui?
(SL): Ilmu feng shui, kalau diaplikasikan secara benar dan tepat, sangat tinggi level 
keakurasiannya. Pada prakteknya sering “kurang atau tidak jalan” karena faktor level 
sang praktisi, luck cycle si klien, pengaplikasian hal-hal yang direkomendasikan tidak 
dilakukan secara benar dan sepenuhnya.

(FJ): Hasil pengamatan feng shui seseorang apakah bersifat statis sepanjang 
tahun atau berubah dalam kurun waktu tertentu?
(SL): Kalau dalam hitungan satu sampai tiga tahun, hasil analisa feng shui itu fixed. Bi-
asanya hasil analisa bisa berubah karena faktor luck cycle yang berubah, situasi dan 
kondisi di lapangan berubah (misalnya ada bangunan baru di seberang rumah).

(FJ): Apakah Feng Shui sama halnya dengan ramalan?
(SL): Feng shui itu bukan ramalan, melainkan kumpulan ilmu pengetahuan menge-
nai cara memilih lokasi, rumah dan tempat beraktivitas (kerja dan bisnis) yang dapat 
membawa perubahan positif bagi kita, yang dapat memudahkan kita meraih kesuk-
sesan dalam hidup 

(FJ): Diinternet banyak beredar tentang pengakuan seorang mantan “ahli Feng 
Shui” yang menyatakan bahwa Feng Shui adalah sama dengan black magic, 
dimana setiap kali client mau dilihat fengshui-nya, mereka harus memberita-
hukan tanggal lahir serta jam kelahirannya. Setelah mendapat data tersebut 
maka Roh Client tersebut”diikat” oleh ahli fengshui tadi dan dari Roh Client itu-
lah didapat seluruh informasi tentang kehidupan masa lalu  Client, sehingga 
apa yang dibicarakan oleh “ahli” fengshui tadi menjadi make sense. Kemudian 
mulailah si ”ahli fengshui” tadi memberi penjelasan apa yang harus dilakukan 
oleh client yang ujung-ujungnya si client harus mengeluarkan uang banyak, 
baik untuk biaya konsultasi maupun renovasi di kantor maupun di rumah. Ba-
gaimana tanggapan Lim? 

(SL):Ha...ha...ha... There is no such thing in feng shui. Ya, saya juga pernah membaca 
email dan berita sejenis itu. Banyak orang yang mengaku sebagai “ahli feng shui” 
nomor satu, padahal kenyataannya mereka sebenarnya adalah paranormal serta 
orang-orang yang mempelajari black magic yang kemudian mempelajari dasar-
dasar feng shui. Dengan mengetahui sedikit dasar-dasar feng shui kemudian mereka 
berpraktek sebagai “ahli feng shui” untuk mendapatkan banyak uang. Dalam ber-
praktek mereka mengandalkan 90%  magicnya, 10% ilmu feng shui. Itulah sebabnya 
“ahli feng shui” tadi dapat mengetahui segala hal tentang kehidupan pribadi client 
nya. Mulai dari masa lalu client, posisi pintu rumah client sampai dengan perabotny-
apun mereka bisa tahu, padahal “ahli feng shui” itu tidak pernah ke rumah clientnya.

Dalam ilmu feng shui yang sebenarnya, data kelahiran 
seseorang diperlukan untuk dianalisa apa kelebihan dan 
kekurangannya. Jadi seperti menganalisa SWOT (Strength, 
Weakness , Opportunity and Threat) seseorang. Teknik ini 
dikenal sebagai ba zi / pa che / pek ji. Buku  panduan untuk 
analisa ba zi ini adalah buku Ten Thousand Years Almanac, 
yang memuat seluruh data yang berisi tentang unsur kela-
hiran seseorang berdasarkan tanggal, bulan, tahun serta 
jam kelahirannya. Jika dari data kelahiran ini terdapat un-
sur yang kurang, maka kepada orang itu akan dijelaskan 
bagaimana caranya untuk menutupi kekurangan itu,  agar 
dari minus menjadi positif dan diharapkan kualitas hidup 
orang tersebut menjadi lebih baik. Jadi kalo dijelaskan 
menurut analogi ilmu modern, feng shui dapat dicontoh-
kan seperti rumus phitagoras dalam ilmu matematika. Data 
kelahiran itu diperlukan sebagai komponen-komponen 
untuk dihitung berdasarkan rumusan phitagoras itu untuk 	

		         mendapatkan hasilnya.

Please also note, tidak semua problem dalam kehidupan disebabkan oleh feng 
shui. Kehidupan kita sangat kompleks dan dipengaruhi banyak faktor yang saling 
terkait. Semua ciptaan Tuhan adalah baik adanya, tetapi ada faktor-faktor yang 
kadang-kadang menyebabkan “output”nya berbeda. Hal-hal yang menyebabkan 
“output” nya berbeda inilah yang dalam feng shui disebut sebagai “Three Factors 
of Life” yang mempengaruhi kehidupan seseorang. Tiga faktor itu adalah Waktu 
(Thian),Tempat (Di) dan Orang (Ren). RIGHT TIME, RIGHT PLACE, RIGHT PERSON 
akan menciptakan output yang bagus. Sedangkan WRONG TIME, WRONG PLACE, 
WRONG PERSON akan  create problems. Sering kita berpikir, kenapa banyak orang 
yang meninggal akibat korban kecelakaan, bencana alam ataupun korban keja-
hatan.  Apakah Tuhan begitu kejam mencabut nyawa seseorang dengan begitu 
mengenaskan? Tentu tidak, saya yakin yang terjadi adalah Orang itu berada di 
tempat yang salah dan atau di waktu yang salah.

Ada juga individu yang over addicted dengan feng shui, sehingga semua yang 
dikerjakannya dilihat dulu feng shuinya.Semua persoalan dalam hidup dikaitkan 
dengan feng shui. Kehidupannya  menjadi di”kontrol” oleh feng shui. Hal ini sangat 
tidak baik dan tidak benar, karena orang itu akan selalu hidup dalam  kekhawati-
ran dan ketakutan, sehingga jika terjadi sesuatu yang kurang baik maka ia akan 
menganggap ada sesuatu yang salah dengan perhitungan feng shuinya dan buru-
burulah orang itu mencari ahli feng shui untuk mereview kembali feng shuinya. 
Padahal mungkin saja sesuatu yang tidak baik itu terjadi karena faktor human atau 
kesalahan yang disebabkan oleh kemampuan dan perbuatan orang itu sendiri. 
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A CHAT WITH FENG SHUI MASTER 
  								        SUHANA LIM

Buku Feng Shui karya Suhana Lim. “78 TIPS 
MENAMBAH HOKI ANDA DALAM KEHIDUPAN 
PRIBADI, KARIER DAN BISNIS” dapat dibeli di

VICTORIA
1. Laguna QV ~ Level 3, 1-11 Jane Bell Lane, 
QV Precint, Melbourne CBD 
2. Indah Asian Supermarket ~ Shop 61-62 
Hampton Shopping Square, 166 Hallam 
Rd.,Hampton Park.
3. Suhana Lim ~ 0422 212 567 / suhanalim@
gmail.com  www.suhanalimfengshui.com

NEW SOUTH WALES
1. Maroubra Oriental Supermarket ~ 926 
Anzac Parade, Maroubra. 
2. Sea Horse Bros Asian Supermarket ~ Shop 6, 
124-128 Beamish St.,Campsie.
3. White Lotus Oriental Supermarket ~ 379 
Anzac Parade,Kingsford. 

WESTERN AUSTRALIA
1. Bullcreek Asian Supply ~ Shop 7, Parry Vil-
lage Shoping Center, Parry Avenue,Bullcreek.
2. Yin Seng Supermarket ~ Shop 13, Bentley 
Center, 114 Albany Highway,Bentley


